
 

Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

197 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
MAHASISWA DALAM BERKARIR SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK 

 
Ery Firdawati1*, Mar’atus Solikah2, Sigit Puji Winarko3 

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri 
firdawatieri@gmail.com*, solikahkediri@gmail.com, sigitpuji@unpkediri.ac.id  

*corresponding author 
 

 
 

Abstract 

The purpose of this research is to analyze the effect of professional training, labor market considerations, social values and 
the work environment on the interest of accounting study program students as public accountants at Nusantara University 
PGRI. This research was conducted through a quantitative approach using primary data obtained from 63 respondents, 
namely students from Nusantara University PGRI Kediri, Faculty of Economics and Business, Accounting Study Program. 
Data analysis techniques in the form of descriptive statistics, classical assumption test, multiple linear regression analysis, 
determinant coefficient, and hypothesis testing. 

The results of the study show that professional training has no significant effect on students' interest in choosing careers to 
become public accountants. Labor market considerations have no significant effect on students' interest in choosing a career 
as a public accountant. Social value has no significant effect on students' interest in choosing a career to become a public 
accountant. The work environment has a significant effect on students' interest in choosing a career to become a public 
accountant. Based on the results of simultaneous testing, it is known that there is a significant influence between the variables 
of professional training, labor market considerations, social values and the work environment with students' interest in 
choosing a career as a public accountant. 

Keywords: Professional Training, Job Market Considerations, Social Values, Work Environment, Career Interests to become 
a Public Accountant 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk meganalisis pengaruh pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai sosial dan 
lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi sebagai akuntan publik di Universitas Nusantara PGRI. 
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari responden 
sebanyak 63 responden yaitu mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi 
Akuntansi. Statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinan dan uji hipotesis 
merupakan teknik analiis yang digunakan dalam peneliian ini 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan professional tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
memilih karis menjadi akuntan publik. Pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
memilih karis menjadi akuntan publik. Nilai sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk memilih karis 
menjadi akuntan publik. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk memilih karis menjadi 
akuntan publik. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diketahui terdapat pengaruh signifikan antara variabel pelatihan 
profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai sosial dan lingkungan kerja dengan minat mahasiswa memilih karir sebagai 
akuntan publik. 

Keywords: Pelatihan Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai Sosial, Lingkungan Kerja, Minat Karir menjadi Akuntan 
Publik 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya setiap manusia memiliki keinginan untuk mengejar serta mencapai sesuatu yang telah 
dicita-citakannya. Cita-cita biasanya berkaitan dengan pekerjaan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya. [1] mengatakan bahwa “untuk meningkatkan kualitas dalam bekerja, setiap individu membutuhkan 
motivasi agar bisa bekerja dengan keras dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya.” Hal tersebut 
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sebagai antisipasi untuk menghadapi ketatnya persaingan baik di dalam dunia bisnis maupun persaingan antar 
tenaga kerja. 

Dimanapun dan kapanpun kita berada, karir merupakan salah satu aspek penting bagi manusia dewasa 
yang sehat. Dalam perjalanan hidup manusia, ketepatan dalam pemilihan dan penentuan karir menjadi titik terang 
karena karir mempunyai pengaruh yang besar bagi diri dan juga tujuan ataupun cita-cita seseorang. Menurut [2] 
“tahapan awal dari pembentukan karir yaitu memlilih karir yang tepat sesuai dengan minat dan bakat.” Mempunyai 
karir yang cemerlang dan menjanjikan merupakan harapan dari setiap mahasiswa. Dengan memperoleh karir yang 
dicita–citakan, maka dapat pula memperoleh apa yang dibutuhkan dan diinginkan. 

Secara umum, mahasiswa jurusan akuntansi yang telah menyelesaikan Pendidikan S1 nya dapat memilih 
beberapa pilihan alternatif untuk karirnya. Pertama, lulusan S1 akuntansi bisa secara langsung bekerja sebagai 
seorang karyawan pada perusahaan ataupun instansi pemerintah. Kedua, mereka dapat melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi yaitu program pascasarjana atau S2. Ketiga, mereka bisa memilih karir menjadi 
seorang akuntan publik. Bagi mereka yang memilih untuk berkarir menjadi seorang akuntan publik, mereka harus 
menempuh pendidikan profesi akuntansi terlebih dahulu dan kemudian memperoleh gelar PPAk (Pendidikan 
Profesi Akuntansi) untuk mendukung karir mereka sebagai seorang akuntan. Seorang mahasiswa bebas untuk 
menentukan jenis karir yang diinginkan untuk menjadi seorang akuntan yang nanti akan dijalaninya, baik sebagai 
seorang akuntan publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah ataupun akuntan pendidik [3]. 

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan prospek yang cerah karena 
profesi ini memberikan tantangan intelektual dan pengalaman belajar yang tidak ternilai [4]. Profesi akuntan juga 
merupakan pekerjaan yang menantang dan bervariasi karena dapat ditempatkan di berbagai perusahaan dengan 
ciri dan kondisi yang berbeda [5]. Profesi akuntan publik termasuk profesi yang bagus karena sumber pendapatan 
dari akuntan publik telah bergeser dari jasa audit ke jasa konsultasi manajemen [6]. Selain wajib memiliki gelar 
sebagai sarjana akuntansi, seorang yang akan menjadi akuntan diwajibkan mengikuti tes yang diorganisir oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan harus terdaftar pada Departemen Keuangan supaya bisa menjalankan praktik 
sebagai seorang akuntan. 

Namun meski begitu, menurut IAPI pada tahun 2019 saat ini Indonesia disebut krisis akuntan publik dan 
masih membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah yang banyak. Jumlah akuntan publik di Indonesia masih 
sangat sedikit dan tidak sebanding dengan banyaknya laporan keuangan yang harus diaudit. Pemerintah maupun 
tenaga pendidik harus bisa mengatasi permasalahan ini mengingat banyaknya laporan keuangan yang harus 
diaudit. Pertumbuhan minat menjadi seorang akuntan publik bisa dimulai sejak mahasiswa sedang duduk di 
bangku kuliah. 

Minat serta rencana karir sangat dibutuhkan untuk menyusun program agar guna mendukung sistem 
pembelajaran yang efektif sehingga materi kuliah dapat tersampaikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa [7]. 
Perencanaan karir merupakan aspek yang sangat penting untuk menjadi seorang yang sukses. Oleh karenanya, 
perencanaan karir bisa dimulai sejak duduk di bangku kuliah agar mahasiswa dapat memikirkan secara serius dan 
memanfaatkan waktu secara optimal untuk mewujudkan keinginan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir dan jenis karir apa yang dipilih merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti karena dengan 
begitu kita dapat mengetahui apa yang membuat mahasiswa memilih karir tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [8] menunjukkan hasil bahwa pertimbangan pasar kerja, 
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan personalitas berpengaruh positif terhadap pemilihan 
karir mahasiswa menjadi akuntan publik yang berarti berpengaruh secara langsung terhadap pemilihan karir 
mahasiswa. Berbeda dengan penelitian tersebut, [9] mengungkapkan bahwa penghargaan finansial, lingkungan 
kerja, dan pengakuan profesional berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. Sedangkan pelatihan profesional, dan nilai sosial tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik dan [10] menjelaskan  penghargaan finansial, 
pengakuan profesional, pertimbangan pasar berpengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa. Sedangkan 
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir 
mahasiswa. 
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Mengacu pada hasil penelitian terdahulu dimana terdapat perbedaan, maka pada penelitian ini akan 
dilakukan analisis mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir menjadi 
akuntan publik. Faktor-faktor tersebut anatra lain yaitu pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai sosial 
dan lingkungan kerja. Sebagai mahasiswa akuntansi tentunya akan mempertimbangkan faktor tersebut untuk 

memilih karir sebagai seorang akuntan publik. 

 

METODE 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sumber data berupa data primer 
yang didapatkan langsung dengan cara pengumupulan angket dari responden. Dimana populasi yang dipilih 
adalah mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun angkatan 2019 dan 2020 
dengan Teknik sampling yaitu simple random sampling melalui rumus Slovin dan didapatkan hasil sampel yaitu 
63 mahasiswa. Sedangkan metode analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. Metode penelitian ini 
merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya seperti [8], [9], [10] yang memiliki perbedaan pada fokus 
permasalahan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Instrumen 
Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut. Tujuan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana ketepatan antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti [11]. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No 
Item 

Variabel 
Corrected Item 

Total Correlation 
Rtabel Keterangan 

1 Pelatihan Profesional (X1) 0,514 0,361 Valid 

0,473 0,361 Valid 

0,538 0,361 Valid 

0,782 0,361 Valid 

2 Pertimbangan pasar kerja (X2) 0,788 0,361 Valid 

0,748 0,361 Valid 

0,815 0,361 Valid 

0,770 0,361 Valid 

3. Nilai Sosial (X3) 0,773 0,361 Valid 

0,638 0,361 Valid 

0,886 0,361 Valid 

0,765 0,361 Valid 

4. Lingkungan kerja (X4) 0,720 0,361 Valid 

0,831 0,361 Valid 

0,824 0,361 Valid 

0,792 0,361 Valid 

5. Minat mahasiswa akuntansi 
dalam memilih karir menjadi 

akuntan publik (Y) 

0,727 0,361 Valid 

0,802 0,361 Valid 

0,784 0,361 Valid 

0,619 0,361 Valid 

0,717 0,361 Valid 

0,669 0,361 Valid 

0,688 0,361 Valid 

0,777 0,361 Valid 
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0,812 0,361 Valid 

0,694 0,361 Valid 

0,835 0,361 Valid 

Sumber : Olah data menggunakan SPSS versi 23 
 

Terlihat bahwa korelasi antara masing-masing item pernyataan terhadap total skor dari setiap 
variabel menunjukan hasil yang signifikan, dan menunjukan bahwa r hitung > 0,361 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria pengujian reliabilitas instument 
dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
secara internal [11]. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Koefisien Keterangan 

Pelatihan profesional (X1 0,951 0,6 Reliabel 

Pertimbangan pasar kerja (X2) 0,855 0,6 Reliabel 

Nilai sosial (X3) 0,910 0,6 Reliabel 

Lingkungan kerja (X4) 0,861 0,6 Reliabel 

Minat mahasiswa akuntansi dalam 

memilih karir sebagai akuntan publik (Y) 
0,928 0,6 Reliabel 

Sumber : Olah data menggunakan SPSS versi 23 
 

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel koefisien Alpa yang cukup besar 
yaitu diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari 
kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel 
tersebut layak untuk digunakan sebagai alat ukur. 

 
Uji Normalitas 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non parametrik 
Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan hipotesis [12]. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa nilai uji 
signifikansi adalah 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar daripada nilai alpha yaitu 0,05 sehingga data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel bebas 
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami korelasi antara variabel 
bebas. Untuk dikatakan terbebas dari multikolinieritas, nilai tolerance harus lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) harus kurang dari 10,00. 

Berdasarkan uji yang dilakukan peneliti, didapatkan nilai tolerance dan VIF Pelatihan 
Profesional (X1) sebesar 0,540 dan VIF 1,852. Pertimbangan Pasar Kerja (X2) sebesar 0,434 dan VIF 
2,304. Nilai Sosial (X3) sebesar 0,460 dan VIF 2,175 dan Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,337 dan VIF 
2,967. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai dari tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian tidak ada penyimpangan secara linear terhadap 
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variabel lainnya atau dianggap bebas dari gejala multikolinieritas. Sehingga data tersebut layak untuk 
digunakan uji regresi linier berganda. 
 
Uji Heteroskodastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan variance dari 
residual antara pengamatan satu dengan yang lain dalam suatu model regresi. Untuk menentukan 
apakah ada heteroskodastisitas atau tidak daaamsuattu model, kita bisa melihat pola grafik Scatterplot. 

Berdasarkan uji yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak dan dalam penyebarannya tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas pada model yang diuji. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 
dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier. Dalam penelitian ini digunakan 
analisis regresi linier berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS. Rumus persamaan regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b3X3 + b4X4 + e 
Y = Minat Berkarir Menjadi Akuntan Publik 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi Pelatihan Profesional 
b2 = Koefisien regresi Pertimbangan Pasar Kerja 
b3 = Koefisien regresi Nilai sosial 
b4 = Koefisien regresi Lingkungan Kerja 
X1 = Variabel Pelatihan Profesional 
X2 = Variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
X3 = Variabel Nilai Sosial 
X4 = Variabel lingkungan Kerja 
e = error disturbances 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                             Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,782 3,910  1,223 ,226 

X1 ,141 ,282 ,051 ,498 ,620 

X2 ,619 ,328 ,210 1,885 ,064 

X3 ,275 ,353 ,097 ,779 ,439 

X4 1,477 ,376 ,556 3,932 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir Menjadi Akuntan Publik 

Sumber : Output SPSS versi 2023 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi liner berganda yang telah dilakukan maka persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 4,782 + 0,141 X1 + 0.619 X2 + 0.275 X3 + 1,477 X4 + e 
 

1. Konstanta positif sebesar 4,782 menyatakan bahwa jika variabel Pelatihan Profesional, Pertimbangan 
pasar Kerja, Nilai Sosial dan Lingkungan Kerja dianggap nol, maka Minat Mahasiswa Memilih Karir 
Menjadi Akuntan Publik sebesar 4782. 

2. Koefisien regresi variabel Pelatihan Profesional (X1) sebesar 0,141 dan bernilai positif. Ini 
menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Profesional (X1) mempunyai hubungan yang searah dengan 
(Y). Hal ini menyatakan bahwa pelatihan profesional ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
pertimbangan pasar kerja, nilai sosial dan lingkungan kerja konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat mahasiswa memilih karir menjadi akuntan publik sebesar 0,141. 

3. Koefisien regresi variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X2) sebesar 0,619 dan bernilai positif. Ini 
menunjukkan bahwa variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X2) mempunyai hubungan yang searah 
dengan (Y). Hal ini menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel pelatihan profesional, nilai sosial dan lingkungan kerja konstan, maka akan 
meningkatkan nilai minat mahasiswa memilih karir menjadi akuntan publik r sebesar 0,619.  

4. Koefisien regresi variabel Nilai Sosial (X3) sebesar 0,275 dan bernilai positif. Ini menunjukkan bahwa 
variabel Nilai Sosial (X3) mempunyai hubungan yang searah dengan (Y). Hal ini menyatakan bahwa 
nilai sosial ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pelatihan professional, pertimbangan 
pasar kerja dan lingkungan kerja konstan, maka akan meningkatkan nilai minat mahasiswa memilih 
karir menjadi akuntan publik sebesar 0.275. 

5. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X4) sebesar 1.477 dan bernilai positif. Ini menunjukkan 
bahwa variabel Lingkungan Kerja (X4) mempunyai hubungan yang searah dengan (Y). Hal ini 
menyatakan bahwa ningkungan kerja ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pelatihan 
profesional, pertimbangan pasar kerja dan nilai sosial konstan, maka akan meningkatkan nilai minat 
mahasiswa memilih karir menjadi akuntan publik sebesar 1.477. 

 
Uji Parsial 

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji parsial digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang menyatakan pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 6. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,782 3,910  1,223 ,226 

X1 ,141 ,282 ,051 ,498 ,620 

X2 ,619 ,328 ,210 1,885 ,064 

X3 ,275 ,353 ,097 ,779 ,439 

X4 1,477 ,376 ,556 3,932 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Output SPSS versi 2023 
 
Dari tabel uji t di atas dapat diketahui bahwa, kriteria uji t dilakukan pada tingkat α=5% dengan 

dua arah (0,05). Nilai t tabel untuk n=63 dengan derajat keabsahan (dk) = n-k = 63-5 = 98 adalah 2,001. 
Sedangkan analisis untuk masing-masing variabel akan dipaparkan dalam uraian sebagai berikut: 
1. Hasil thitung pelatihan profesional (X1) sebesar 0,498 < t tabel atau nilai signifikan 0,620 > 0,05. H0 

diterima H1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan profesional (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y). 

2. Hasil thitung pertimbangan pasar kerja (X2) sebesar 1,885 < t tabel atau nilai signifikan 0,064 > 0,05. 
H0 diterima H2 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pertimbngan pasar kerja (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y). 

3. Hasil thitung nilai sosial (X3) sebesar 0,799 < t tabel atau nilai signifikan 0,439 > 0,05. H0 diterima 
H3 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial nilai sosial (X3) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y). 

4. Hasil thitung nilai sosial (X3) sebesar 3,932 > t tabel atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. H0 ditolak H4 
dierima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja (X4) berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y). 

 
Uji Simultan 

Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersamaan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis Uji F ini dilakukan dengan cara membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel dengan tingkat kepercayaan yang ditentukan adalah 5%. Jika Fhitung > Ftabel, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti bahwa variabel independen secara bersamaan mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 7. Hasil Uji F 

        ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2702,857 4 675,714 32,867 ,000b 

Residual 1192,413 58 20,559   

Total 3895,270 62    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
Sumber : Output SPSS versi 2023 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, nilai Fhitung sebesar 32.867 dan dibandingkan dengan Ftabel 

yaitu 2,53 (df = 58) dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Diketahui bahwa Fhitung (32,867) > Ftabel (2,53) 
dan nilai sig. (0,000) < taraf signifikansi (0,05). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel independen 
pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai sosial dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Minat Memilih Karir Menjadi Akuntan Publik. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (Goodness of fit) yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu ukuran 
yang penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel dependen. Semakin 
tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,833a ,694 ,673 4,53419 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS versi 2023 

 
Berdasarkan model summary di atas, anga Adjusted R Square sebesar 0,673 yang berarti 

variabel pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai sosial dan lingkungan kerja mempengaruhi 
minat memilih karir menjadi akuntan publik sebesar 67,3%. Sedangakan 32,7% dijelaskan oleh variabal 
lainnya seperti nilai intrinsik kerja, penghargaan finansial, personalitas, pengakuan profesional dan lain-
lain. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai pelatihan profesional, pertimbangan 
pasar kerja, nilai sosial dan lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karir menjadi 
akuntan publik dapat diketahui bahwa: 
1. Diperoleh hasil bahwa H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti pelatihan profesional (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y).  
2. Diperoleh hasil bahwa H0 diterima dan H2 ditolak yang berarti pertimbangan pasar kerja (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y).  
3. Diperoleh hasil bahwa H0 diterima dan H3 ditolak yang berarti nilai sosial (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y).  
4. Diperoleh hasil bahwa H0 ditolak dan H4 diterima yang berarti lingkungan kerja (X4) berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir menjadi akuntan publik (Y). Lingkungan kerja berkaitan dengan 
kondisi dari suatu pekerjaan yang meliputi karakteristik dan beban-beban yang dihasilkan dari pekerjaan 
tersebut. Kondisi atau suasana yang terdapat pada suatu pekerjaan dapat memberikan dampak dalam kinerja 
dari pekerja. 

5. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen pelatihan profesional, pertimbangan pasar kerja, nilai 
sosial dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
Minat Memilih Karir Menjadi Akuntan Publik. Pelatihan profesional menjadi salah satu persiapan dan pelatihan 
yang dilakukan sebelum memulai karir dan profesi akuntan publik dianggap lebih memerlukan pelatihan kerja 
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untuk meningkatkan kemampuan professional dan mendapat pengalaman yang bervariasi. Pertimbangan 
pasar kerja merupakan salah satu yang menjadi pertimbangan seseorang dalam memilih karir dan karir yang 
dipilihnya nantinya dapat bertahan dalam jangka waku yang cukup lama. Nilai sosial menjadi pertimbangan 
dalam memilih karir melalui kesempatan berinteraksi, kepuasan pribadi, menjalankan hobi dan perhatian 
perilaku individu. Lingkungan kerja dapat memberi dampak yang memberikan dampak dalam kinerja bagi 
pegawai. 

Hasil dari penelitian diatas dapat digunakan bagi lembaga tempat bekerja agar bisa menyediakan 
lingkungan kerja aman dan nyaman karena hal tersebut merupakan variabel yang signifikan dalam pengambilan 
karir sebagai akuntan publik. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan seperti jumlah populasi yang 
kurang banyak dan jumlah variabel yang terbatas. Sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa 
menambahkan beberapa variabel lainnya dan dapat menambah populasi dari beberapa lembaga pendidikan. 
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